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1.1 Latar Belnkang Masalah

Indonesia ialah suatu negara berkembang dengan memiliki banyok sekali
penduduk. Dinamika penduduk dapat memengaruhi pembangunan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi imana ketika jumlsh penduduk semakin
besar maka_perli. di ikuti-kualitss pendiiduk yang memadai sehingga
menjadi modal bagi pertumbuhan ekonomi. Namun, scbaliknya akan
nmjndi beban bagi  negara jikn kualitas pumhhha}rn rendah dan
menghambat pembangunan (Suharto, 2021), Sebab itw, pengembangan
sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten dibutuhkan di
suaty negara. Untuk meningkatkan penmﬂhh.w:_lhn_mmenuhj
permintann akan tenaga kerja yang berkualitas, nstitusi pendidikan. harus
menghasillan fulusmn yang berkualitas tinggi (Noviamingdyah, 2022)
Lembaga Pendidikan memiliki peran krusial dalam memengarubi kualitas
'SDM dan pekerja di Indonesia adaluh Perguruan Tinggi (Rahmanto <t al.,
M’M}. iHI!IIl hal ini Perguruan Tinggi menyiapkan mahasiswanya sefaku
calon lulusan dan jugs calon penerus bamgsa agar dapat melakukan
pemilihan karir atau Peknr:iuun Yang sesuai W'iulmm}rn.

Karir merupukan jenjung yung harus dijalankan oleh sescorang dalam
kehidupan kerjsannya sesusi dengan keshlian dan kemampuan yang
dimibki di sebiah oraganisai (Rialdy et all, 2022). Saat ini, masih ada
banyak kesempatan kerja bagi calon lulusan perguruan tinggi. Banyak
perusahaan IIH!III::I:I'; Jl;'rp:.h gl."ﬁduﬂl';' unmkdtlempulknn menjadi bagian dari
perusahaan  dalam membantu perusahaan  mengembangakan  dan
memajukan, dan salah satu bidang kerja yang paling dican adalah
perpajakan (Murchayati et al, 2023). Dimana bidang ini menawarkan
berbagni peluang karir cukup banyak untuk dipilih terdapat beberapa yang
berkaitan dengan bidang ini, yaitu pegawai Direktorat Jendral Pajak (DIP),
konsultan pajak dan sepesialis pajak perusahaan (Zyahwa et al., 2023).



Selama kuliah mahasiswa akuntansi memperoleh bidang, yaitu akuntansi
dan perpajakan yang menunjukkan bahwa pekerjaan mahasiswa akuntans
dapat mencakup lebih dan hanya skuntansi dan perpajakan (Erawati &
Rosmefisa, 2023). Di dunia kerja pun, perusahaan akan lebih memilih
lulusam  perguruan tinggu yang mengeasai ilmu akuntansi  maupun
perpajakan dari pada merekrul dua tenaga kerja dengan dua jurusan yang
berbedn karena akan mmghf,mﬂ hl‘jl'l dan akan lebih cepat pekerjaannya
{Tanjung & Febrinanto, *,.0241 K&ﬂnhﬂn_ahunnagu kerja dalam bidang
perpajakan bukan hanya dari pihak swasta telopi juga dari pihak pemerintah

yung sangat MM-ME kerjn khususayn bidang perpajakan yang
‘tiengert dan memshami fentang perhitungin pajak serta aur perpajakan
-agar memudshkan wajib pajak membayar pajak. Sebab.itu. dibutuhkan
mnl handal, professional, dan berwawasan luas di bidang perpajakan.
Di sinilah, kontribusi lulusan mahasiswa akuntansi mw

‘Sungat mungkin untuk berkarir di berbagai bidang perpajakan bagi
Nulusan program studi akuntansi di karenakan Pendapatan jerbesar negara
adalah pajak. Semua uang yang diterima dari sektor ini akan digunakan
ullflk membiaysi sennin kegiatan: pemerinfihplimtaguk Sisherhasilan
ckonomi negara (Novianingdyah, 2022). Direktorat Jendral Pajak terus-
-menerus  memperbarui  sefiap  sistem p:rpsﬁl&m m-' membuat
Do ..Mmm]ﬂgj anlb?lhk{ﬁﬂ melalur modernisasi
puﬁthﬁmk memperbaru sistem ini, tentu membutuhkan tenaga kerja vang
handal, pmi'ﬁ]u-naLdun.mi:mmhpmwyang luas tentang pajak.
Namun demikian, pada kenyatsannya, jumlah karyawan berpengalaman
atau sumber daya manusia di bidang perpajakan Indonesia saat ini sangat
rendah (Anggraeni et al., 2020}, Hal ini dibuktikan dengan pernyataan Dr.
Ahmad Fuad Rahmany selaku mantan Direktur Jenderal Pajak (DIP)
Kementerian Keuangan Republik Indonesia yang menyampaikan bahwa
keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi salah satu kendala bagi
DJP dalam meningkatkan kewajiban pajak seseorang dan Indonesia masih
sangal kecil untuk SDM di sektor perpajakan. Menurut perhitungan Dr.




Ahmad Fuad Rahmany, Indonesia membutuhkan pegawai pajak kurang
lebih 120 ribu orang.

Biro Sumber Daya Manusia (SDM) Kementerian Kevangan menyatakan
bahwa jumlah pegawai pajak yang ada tdak sebandmg dengan jumlah orang
yang wajib membayar pajak. Menurmut Surye Utomo selaku Direkiur
Jenderal Pajak, jumlah karvawam Direktorat Jenderal Pajak (DIP)
Kementerian Keuangan telah’ mengalami penurunan sejak 2020 hingga
2022, dengan penurunal sekitar 600 orang, Pada tahun 2020, jumlah
karyswan furun wj&ﬂ 45.910 orng. pada tahun 2021 menjadi 45.652
orang. dan pﬂl tahun 2022 menjadi 45,315 orang (Yanwardhana, 2022).
Penurunan ini sebagian besar disebabkan oleh pensiun hingga meninggal
‘dunis. Meskipun target penambahan sumber daya manusia sebesar 60.000
pegawai telah ditetapkan sejak 2012, jumlah pmpﬂj*mmusﬂva

~sebanding atau lebih besar dari jumlah pegawai pajak yang wajib pajak
-masih belum terpenubi (Noviamngdyah, 2022),

AR OO 45700 43400 456 A5R00 0 A6 000

Sumber: CNBL Indonesia
Gambar 1. 1 Karvawan Direktorat Jendral Pajak (DJF)

Jumilah fiskus dan konsultan pajok di Indonesia juga tidak ideal dalam
hal menarik pajak yang tentunya akan berdampak pada ketidakmaksimalan
penarikan pajak i seloreh Indonesia (Anjani et al, 2023). Minimnya
jumlah tenaga kerja konsultan pajak menyebabkan kurang maksimalnya



kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya
{Sutanto et al., 2022). Menurut IKPI (2023} (Tkatan Konsultan Pajak
Indonesia), pada Maret 2023 jumlah anggota IKPI ada sebanyak 6.685
orang konsultan pajak yang memiliki sertifikasi dan sebanyak 5.301 orang
sudah mempunyal izin untuk praktek sebagai konsultan pajak sedangkan
sisanya sedung mengajukan izin prakiek mereka. lalu, berdasarkan
KONTAN.CO.ID (2023), wajib-pajak di Indonesia di tahun 2023 mencapai
69,1 juta, meningkat 2 ‘JMMMMM tahun 2022. Meskipun
terjadi peninghatnn jumish konsultan pajak. naman jika dibandingkan
dengan kenaikan jﬂmhh wajib pajak yang sangat besar, maka jumlah
konsultan pajak ﬁ:Ma masih tergolong tﬂdi,h. Fenomena tersebut
‘menunjukkan bahwa peningkatan jumish wajib pajak . terdaftar tidak
Sehalidiing dengan jumish kensultan pajak JREE SNleNg Piisih rendah
{Suiﬂoet al., 2022} Menghadapi mnsalah kclum jimhhmm
‘konsallan pajak dengan jumlsh wajib pojak di Indonesia secam tidok
langsung juga melibatkan universitas-universitas yang ada di Indonesia ag;

'Wulikm lebih banyak lagi luluson akuntanst guna unbk berkari

sebagai konsultan pajuk di Indonesia mengingat lapangan pekerjaan sebagai
konsultan pajak di Indonesia masih tersedia hanyak (Hartiyah, 2021 ).

Hhﬂm untuk berkarir dibidang perpajakan dapat discbabkan
agai hal. Stimulus yang dipeml-ﬂhm lﬁ'lﬂ_i‘ung;tm sekitar seperti
Mmmﬁmtﬂ#j@ memndmpw praktisi memberikan
dorongan bagi mahasiswa untuk m:mm'hlﬂ;hﬂ.mmat berkarimya. Minat
berkarir di bidang’perpajakon pada mabissiswa program studi akuntansi di
perguruan tinggi Yogyakarta masth rendah, hal ini didukung dengan hasil
pra surver yang dilakukan oleh Puspitaningrum & Yushitn (2019) pada 30

mahasiswa program studl Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta yang
telah menempuh mata kuliah Akuntansi Perpajakan. hanyas sebanyak 3
orang atau 10% vang berminat berkarir di bidang perpajakan. Mavoritas dan
mahasiswa program studi Akuntansi Universitas Negen Yogyvakarta ingin
berkarir menjadi pebisnis, akuntan publik, maupun akuntan internal



perusahaan. Pada perguruan tinggi lainnya di Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta dalam Laporan Tracer Study UMY Lulusan Tahun 2021, Tahun
Peloksanaan 2022 pada Prodi Akuntansi, Fakultss Ekonomi dan Bisnis,
sebanyak 225 alumni yang telah mengisi kuisoner terdapat 136 alumni yang
menyatakon diri telah  bekerjn. Sedangkan ada 38 olummi  belum
mendapatkan pekerjaan parm fan 31 alumni yang tidak bekerja.

an pei:*:l]m pertama dan 43
:hﬂnrpuuhunpmn




Minat Mahasiswa Akuntansi Perguruan
Tinggi di Yogyakarta Tahun 2019 - 2022
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Gambar 1. 2 Minat Mahasiswa Akuntansi P:rg!rilu‘ﬂ“ﬂ l‘}nﬂrlknru
Tahun 2019 - 2022

Sﬁlﬂu itu, alasan lain yang menyebabkan kumngnym_uﬂmt'maﬂaﬂgwu
w menckuni hidang perpajakan adalah keyakinan mmh ]!Iihwu
l:mtuhm ‘don  perundnng - undangen perpajaka.l:t berflulcunst  secara

signifikan setiap tahunnys, sehingga perlu adanya miotivasi vang lebih besar
untuk memicu minat mereka di bidang ini [w ﬂ al., M-I} Faktor
yang mempengaruhi mohasiswa dalam karir perpajukan fentu dapat
didukng ol minat yang ks da erpusn ik ket sesu
dengan hal-hal yang dapat mempengoruhi mahasiswa (Vajarini. 2021)
‘Minat merupakan faktor psikologi vang terbentuk dan berkembang oleh
adanya pengaruh bawaoan dan !mnﬁ ]inahlgun Namun, pengaruh
lingkungan adalah yang wﬁngﬁmﬁm yang dapat memengaruhi minat.
Pada awalnya, minat berpusat pada individu, tetapi kemudian beralih ke

orang lain dan hal-hal di lingkungannya (Aji et al., 2022). Minat berkarir
dapat mendorong mahasiswa untuk lebih bersemangst dan termotivasi
dalam mencapai tujuan yang lelsh meparik perhatiannya (Susanti &
Robinson, 2024). Adapun beberapa faktor yang mempengarubi minat



mahasiswa berkarr dibidang perpajokannya. yaitu pertimbangan pasar
kerja, pengetahuan perpajakan, motivasi dan self efficacy.

Pertimbangan pasar kerja inlsh faktor yang mempengaruhi minat
mahasiswa berkarir. Terdapat beberapa penelitinn terdahulu menyatakan
bahwa pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh terhadap minat berkarir
mahasiswa akuntansi dibidang perpajakan, seperti pada penelitian Safitri et
al. (2021) damAnjani ot sl (2023) yang mana hasil penelitionnya
menunjukan bahwa pertimbangan pﬂrimp'bupengnmh positif terhadap
minat mahasiswa akuntansi dibidang perpajakan, Namun hasil penelitian
bertolok behkmm penclitian vang diﬁhllmn olch Sutanto et al.

(2022) yang myﬂkm bahwa pertimbangsn pusar kerja tidak
berpengaruh positif terhadap minat berkarir mahasiswa skuntansi dalam

bidang pajak.

Faktor selanjutnya, ynitu pengetahuan perpajakan.
p:lwhn merupakan satm hal yang penting dalam herkﬂm & mkan
‘Beberapa peneliltian yang menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan

mu]uhm faktor yang berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
berkarir di bidang perpajakan, seperti pada penelitian Rokhim et al. (2024)
.mmm]ukm bahwa pcngclahunn perpajakan Wﬁ pﬂhiﬁf terhadap
p-niﬁhnhnﬂsmﬂimﬁkan Hasil penelitian tersebut juga soma

lengan hasil penelitian Zyahwa et al. (2023) yang menyatakan pengetahuan
pnjﬁkbﬂ'pl'ﬂ]gnﬂﬂw positif terhadap minat ]u'.'ﬂ]l'um korir di bidang
perpajakan. Namin bertolak belakang dengan hasil penelitian Hendrawati
(2022} yang menyvatakan pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap
minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan.

Selain pertimbangan pasar kerja dan pengetahuan perpajakan, motivasi
salah satu foktor yang mempengaruhi minat karir mahasiswa dibidang
perpajakan. Penelitian dari Wati et al. (2023) menyatakan bahwa mobivasi
berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntanst berkanr di bidang

perpajakan. Begitu pula penelitian Agas (2023) yang mana hasil penelitian



sama. yaitu motivasi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa
akuntansi berkarir di bidang perpajakan. Namun bertolak belakang dengan
hasil penelitian Lusmiati & Awaliyah (2022) yang mana hasilnya penelitian
tersebut menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap minat
muahasiswa berkarir di bidang perpajakan.

Adapun faklor lainnya yang menentukan dalam minal karir mahasiswa
adalah sefi” ;.!.i]‘.:m; Di dumq.ku?,'m:inm atas kemampuan diri sendiri
sangat dibufuhkan. Padapenelitian Hendrawati (2022) dan Payu & Marlinah
(2024) eyt b sl berpensara posf don sigifkan

LT e T N ——
‘Sama hal nya dengan penelition Ramadhani & Bahtiar (2024) yang
-mengungkapkan bahwa self officacy hermnﬂhpﬂﬂif dan signifikan
behadop miinat mahasiswa berkariy di Bicing poepaiakans NASMGbertolak
bm dengan hnsil penelitian Kosasi & Laturefe {.'EEJI}T Susanti &
m (2024} dan Safitri et al. (2021) vang mana hﬂ!ﬂup penelitian
tersebut menyatakan bahwa seff officacy fidak berpengaruh terhadap minat
mahasiswa berkarir di bidang perpajakan. '

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika seorang mahasiswa
-merencanakan i:unmyn mereka pasti memiliki sejumish faktor yang
whkmmka tentang pra{mpng akan mereka pilih.
mmmwﬁlﬂmﬂmmkﬂwvmgakm
dijalani schingea menimbutkan heberapupm‘hu}mn apa saja yang dupat
memengaruhi mahastswa dalam menent karimya (Sri Ayem et al.,
2024). Maka it mahasiswa  okumtansi  harus benar-benar
mempertimbangkan karir yang akan ditempuh. Oleh karena itu, diperlukan
sesuatu yang mendorong mahasiswa untuk memilth karir di bidang pajak.
Selain itu, karena ada beberapa ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian
sebelumnya, peneliti juga ingin mengetahui apakah variabel vanabel yang

digunakan dalam penelitian ini memengarohl minat mahasiswa untuk
berkarir di bidang pajak, khususnya pada mahasiswa akuntansi.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti bermaksud
melakukan pengujian  dan  penelitian denpan judul  “Pengaruh
FPertimbangan Pasar Kerja, Pengetahuan Perpajakan, Motlvasi, dan
Self Efficacy Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansl Berkarir di
Bldang Ferpajakan *

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkap latar helaknngmm diuraikan diatas, maka rumusan
permasalahian dapat diidentifikasikan, sebagai berikut
I, Apakah pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif dan signifikan
mrhadmm mahasiswa akuntansi hud’;m di'b'u-:hg perpajakan?
2. Apakah pengetahusn perpajakan berpengarub pasitif dan signifikan
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang-perpajakan?
3. Apakah motivasi berpengarub positif dan signifikan MJ;'_Linm
muhasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan?
4. Apakah self efficacy berpengarub positif dan signifikan terhadap
minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan?
1.3 Tujnan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini, yaitu -

l. Untuk menguji pertimbangan kerjn berpemgaruh positif dan

signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang

Untuk menguji pengetahuan. perpajakan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang

perpajakan.

3. Untuk menguji motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan.

P

4. Untuk menguji self efficacy berpengaruh positif don signifikan
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan.



1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian ini. maka penulis berharap penelitian ini
dapat memberikan manfaat sebagai bertkut :
|. Manfaat bagi mahasiswa
Blgimnhnsimmmkmmmuluu wawasan den pengetahuan, yang

i hldmg perpajakan, diharapkan
referensi pmelmarr

kﬁmmwm soift skill dln hm"n"xlil'-‘
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